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ABSTRAKSI 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara Return On Assets (ROA) terhadap harga saham PT Astra International, Tbk. dan Entitas 
Anak, untuk mengetahui apakah ada hubungan antara nilai buku perusahaan terhadap harga 
saham PT Astra International, Tbk. dan Entitas Anak, dan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan antara Return On Assets (ROA) dan nilai buku perusahaan secara bersama-sama 
terhadap harga saham pada PT Astra International, Tbk. dan Entitas Anak. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian studi kasus (case study) 
dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan (neraca dan laporan laba rugi) yang diperoleh dari studi dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kuantitatif dengan menggunakan angka-
angka dan teknik kualitatif yang menjelaskan tentang angka-angka tersebut. Dari penelitian 
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil penelitian korelasi dan uji t 
(parsial) yang menunjukkan bahwa antara ROA dengan harga saham memiliki korelasi dengan 
tingkat hubungan yang kuat dan positif serta mempunyai pengaruh yang signifikan. Perhitungan 
BV dengan menggunakan korelasi dan uji t (parsial) menunjukkan bahwa antara BV dengan 
harga saham memiliki korelasi dengan tingkat hubungan yang kuat dan positif serta mempunyai 
pengaruh yang signifikan sedangkan pada perhitungan antara ROA dan BV terhadap harga 
saham menggunakan korelasi dan uji F (simultan)menunjukkan bahwa ROA dan BV terhadap 
harga saham memiliki korelasi dengan tingkat hubungan yang sangat kuat serta mempunyai 
pengaruh yang signifikan. 

Kata kunci: ROA, nilai buku, harga saham. 

PENDAHULUAN 

Analisis laporan keuangan bisa memberikan gambaran mengenai keadaan dan 

perkembangan financial perusahaan yang telah dicapai di masa yang lalu, pada saat 

sekarang maupun untuk perencanaan di masa depan. Melalui analisis itu juga dapat 

diketahui apakah setiap aktiva yang dimiliki oleh perusahaan mampu mendukung usaha 

perusahaan dalam memperoleh penghasilan, melalui penjualan barang atau jasa. Setiap 

usaha perusahaan dalam memperoleh penghasilan harus diarahkan pada perolehan 

penghasilan yang menguntungkan, yang dimana keuntungan ini biasa kita sebut dengan 

laba. 

Laba yang diperoleh perusahaan, pada akhirnya akan dapat digunakan untuk 

memberikan imbalan kepada para pemilik dana dan merupakan sumber pendanaan bagi 
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usaha ekspansi perusahaan di masa mendatang. Bagi seorang investor membeli dan 

mempertahankan saham suatu perusahaan dengan harapan akan memperoleh dividen 

atau capital gain. Laba biasanya menjadi dasar penentuan pembayaran dividen dan 

kenaikan nilai saham di masa datang. Harga saham mencerminkan juga nilai dari suatu 

perusahaan. Jika perusahaan mencapai prestasi yang baik, maka saham perusahaan 

tersebut akan banyak diminati oleh para investor.  

Sebagai objek penelitian, penulis memilih Perseroan Terbatas (PT) Astra 

International, Tbk. dan Entitas Anak yang bergerak di bidang otomotif. Adapun 

ringkasan laporan laba rugi yang diperoleh PT Astra International, Tbk. dan Entitas 

Anak. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan antara Return On Assets (ROA) dan nilai buku perusahaan terhadap harga 

saham PT Astra International, Tbk. dan Entitas Anak. 

KERANGKA TEORITIS 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan pada 

suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut. 

Menurut Brigham dan Houston (2001: 36): “Laporan keuangan adalah beberapa 

lembar kertas yang bertuliskan angka-angka, tetapi sangat penting juga untuk 

memikirkan aktiva riil di balik angka-angka tersebut.”  

Menurut Sawir (2005: 6): “ Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi 

perusahaan, analisis keuangan memerlukan tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai 

adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan 

yang lainnya.” 

Menurut Prastowo dan Juliaty (2008: 80):  

“Ratio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak 
digunakan. Ratio ini merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar 
dan menggambarkan simptom (gejala-gejala yang tampak) suatu keadaan. Jika 
diterjemahkan secara tepat, ratio juga dapat menunjukkan area-area yang 
memerlukan penelitian dan penanganan yang lebih mendalam.” 
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Analisis Return On Assets (ROA) ini bisa dilakukan pihak intern maupun ekstern 

perusahaan, yang dimana laporan keuangan perusahaan tersebut yang nantinya akan 

menjadi sumber data dalam analisis. 

Pengertian ROA menurut Sawir (2005: 19): “Teori ini didasarkan pada pendapat 

bahwa karena aktiva didanai pemegang saham dan kreditor, maka rasio harus dapat 

memberikan ukuran produktivitas aktiva dalam memberikan pengembalian kepada 

kedua penanam modal itu.” 

Rasio ROA menurut Suhartono (2009: 98):  

“Rasio ini untuk mengukur seberapa besar kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bagi 
sebagian investor (pemegang obligasi dan saham). Semua investor butuh 
informasi seperti ini, agar mereka mampu melihat dari apa yang akan diterima di 
masa yang akan datang bila invest pada perusahaan ini. ” 
 
Menurut Prastowo (2008: 79):  

“Setiap aktiva yang dimiliki oleh perusahaan (yang merupakan hasil dari 
keputusan investasi) harus mampu mendukung usaha perusahaan dalam 
memperoleh penghasilan, melalui penjualan barang dan jasa. Laba yang diperoleh 
perusahaan ini, pada akhirnya akan dapat digunakan untuk memberikan imbalan 
kepada para pemilik dana dan merupakan sumber pendanaan bagi usaha ekspansi 
perusahaan di masa datang.” 

 
ROA yang tinggi menggambarkan perusahaan memiliki tingkat efektivitas 

penggunaan aktiva yang bagus sehingga dapat menghasilkan laba yang tinggi. Dengan 

diperolehnya laba yang tinggi, para investor mulai tertarik untuk melakukan investasi di 

perusahaan itu. Banyaknya investor yang tertarik untuk berinvestasi, hal itu akan 

berdampak pada nilai saham perusahaan tersebut. 

Menurut Munawir (2007: 85):  

“Nilai buku per lembar saham menunjukkan jumlah rupiah yang akan dibayarkan 
kepada setiap lembar saham apabila perusahaan pada saat itu dibubarkan dengan 
anggapan bahwa semua aktiva dapat direalisir atau dijual dengan harga yang sama 
dengan nilai bukunya (sesuai dengan jumlah yang dilaporkan dalam neraca), atau 
menunjukkan jumlah rupiah aktiva perusahaan yang menjadi hak setiap lembar 
saham. Nilai buku per lembar saham ini akan dapat digunakan sebagai salah satu 
dasar menentukan harga kurs saham yang bersangkutan.”  

 
Menurut Tandelilin (2001: 194): “Hubungan antara harga pasar saham dan nilai 

buku per lembar saham bisa juga dipakai sebagai pendekatan alternatif untuk 
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menentukan nilai suatu saham, karena secara teoritis, nilai pasar suatu saham harus 

mencerminkan nilai bukunya.” 

Menurut Suhartono (2009: 40): “Saham adalah tanda penyertaan atau pemilikan 

seseorang atau badan usaha dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Umumnya 

investor membeli saham karena prospek perusahaan, bila prospek perusahaan membaik 

maka harga saham juga akan meningkat. 

Menurut Tandelilin (2001: 194): 

 “ Dalam penilaian saham dikenal adanya tiga jenis nilai, yaitu: nilai buku, nilai 
pasar dan nilai intrinsik saham. Nilai buku merupakan nilai yang dihitung 
berdasarkan pembukuan perusahaan penerbit saham (emiten). Nilai pasar adalah 
nilai saham di pasar, yang ditunjukkan oleh harga saham tersebut di pasar. 
Sedangkan nilai intrinsik atau dikenal sebagai nilai teoritis adalah nilai saham 
yang sebenarnya atau seharusnya terjadi.” 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus (case study) dan 

teknik pengumpulan yang dipakai adalah data sekunder berupa laporan keuangan 

(neraca dan laporan laba rugi) yang diperoleh dari studi dokumentasi dengan 

mempelajari catatan-catatan serta dokumen-dokumen perusahaan yang bekaitan dengan 

masalah yang akan diteliti. Alat analisis yang dipakai adalah regresi dan korelasi. 

Dalam uji ini terdapat empat jenis asumsi klasik, yaitu: 

1. Uji Asumsi Klasik Multikorelinearitas. 

Menurut Sunyoto (2010: 97): 

 “ Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri atas dua atau lebih variabel bebas / independent variaable (x1, x2, x3, 
x4,...,xn), dimana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan / pengaruh 
antar variabel bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan 
terjadi multikorelinearitas, jika koefisien korelasi antar variabel bebas (x1 dan 
x2,x2 dan x3, dan x3 dan x4, dan seterusnya) lebih besar dari 0,60 (pendapat lain 
: 0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika koefisien 
korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 ( r ≤ 0,60).” 
 

2. Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas 

Menurut Sunyoto (2010: 100):  

“Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau tidak 
varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi lainnya. Jika 
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residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi Homoskedastisitas 
dan jika tidak sama / berbeda disebut terjadi Heteroskedastisitas.” 
 

3. Uji Asumsi Klasik Normalitas 

Menurut Sunyoto (2010: 103): “Persamaan regresi dikatakan baik jika 

mempunyai data variabel bebas dan data variabel terikat berdistribusi 

mendekati normal atau normal sama sekali.” 

4. Uji Asumsi Klasik Autokorelasi 

Menurut Sunyoto (2010: 110): 
“Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki masalah 
autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi tidak 
baik / tidak layak dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada 
korelasi secara linear antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan 
kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya).” 
 

PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Return On Assets (ROA) terhadap 

harga saham PT Astra International, Tbk dan Entitas Anak dilakukan perhitungan 

korelasi dan uji t (parsial). Berikut adalah tabel yang diperoleh dari perhitungan korelasi 

pada data. 

 TABEL 1 
PT ASTRA INTERNATIONAL, Tbk. DAN ENTITAS ANAK 

MODEL SUMMARY 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,718a ,515 ,488 17366,57051 
a. Predictors: (Constant), Return On Assets 
b. Dependent Variable: Harga Saham 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai R (korelasi) yang didapat adalah 0,718. 

Artinya bahwa antara variabel ROA dan harga saham memiliki tingkat hubungan yang 

kuat dan positif. Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa jika ROA meningkat 

maka harga saham juga ikut meningkat, dan sebaliknya jika ROA menurun maka harga 

saham juga ikut turun. 
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TABEL 2 
PT ASTRA INTERNATIONAL, Tbk. DAN ENTITAS ANAK 

HASIL UJI LINEAR SEDERHANA 

Pada Tabel 2 terlihat t hitung yang diperoleh adalah sebesar 4,372. Dan pada tabel 

distibusi student’s t dengan α = 5% : 2 = 2,5% atau 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) = n-2 = 20 - 2 = 18 (n adalah jumlah data yang diuji). Hasil yang 

diperoleh untuk t tabel sebesar 2,101. Kriteria untuk menentukan daerah penerimaan H0 

dan penolakan H0 adalah sebagai berikut: 

Jika thitung ≥ dari ttabel, maka H01 ditolak 

Jika thitung ≤ dari ttabel, maka H01 diterima 

Jadi kesimpulan dari uji t yang dilakukan adalah 4,372 ≥ 2,101, maka H01 ditolak 

artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara ROA dengan harga saham. 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara nilai buku perusahaan terhadap 

harga saham PT Astra International, Tbk dan Entitas Anak dilakukan perhitungan 

korelasi dan uji t (parsial). Berikut adalah tabel yang diperoleh dari perhitungan korelasi 

pada data. 

TABEL 3 
PT ASTRA INTERNATIONAL, Tbk. DAN ENTITAS ANAK 

MODEL SUMMARY 
 

Berdasarkan hasil pengujian spss di atas pada Tabel 3, nilai R (korelasi) yang 

didapatkan adalah 0,764. Artinya bahwa antara variabel nilai buku/ book value (BV) dan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -86440,377 27169,932  -3,181 ,005 

Return On Assets 39898,075 9124,869 ,718 4,372 ,000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,764a ,584 ,561 16087,51867 

a. Predictors: (Constant), Book Value 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
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harga saham memiliki tingkat hubungan yang kuat dan positif. Hubungan positif 

tersebut menunjukkan bahwa jika BV meningkat maka harga saham juga ikut 

meningkat, dan sebaliknya jika BV menurun maka harga saham juga ikut turun. 

 

TABEL 4 
PT ASTRA INTERNATIONAL, Tbk. DAN ENTITAS ANAK 

HASIL UJI LINEAR SEDERHANA BV TERHADAP HARGA SAHAM 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3221,698 6618,227  ,487 ,632 
Book Value 2,999 ,597 ,764 5,025 ,000 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
 

Pada Tabel 4 terlihat t hitung yang diperoleh adalah sebesar 5,025. Dan pada tabel 

distibusi student’s t dengan α = 5% : 2 = 2,5% atau 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) = n-2 = 20 - 2 = 18 ( n adalah jumlah data yang diuji). Hasil yang 

diperoleh untuk t tabel sebesar 2,101. Kriteria untuk menentukan daerah penerimaan 

H02 dan penolakan H02 adalah sebagai berikut: 

Jika thitung ≥ dari ttabel, maka H02 ditolak 

Jika thitung ≤ dari ttabel, maka H02 diterima 

Jadi kesimpulan dari uji t yang dilakukan adalah 5,025 ≥ 2,101, maka H0 ditolak 

artinya bahwa ada pengaruh secara signifikan antara BV dengan harga saham. 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara Return On Assets (ROA) dan nilai 

buku perusahaan terhadap harga saham PT Astra International, Tbk dan Entitas Anak 

dilakukan perhitungan korelasi berganda dan uji F (simultan). Berikut adalah tabel yang 

diperoleh dari perhitungan korelasi pada data. 

TABEL 5 
PT ASTRA INTERNATIONAL, Tbk. DAN ENTITAS ANAK 

MODEL SUMMARY 
 

Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 ,811a ,658 ,620 15176,63395 
a. Predictors: (Constant), Book Value, Return On Assets 
b. Dependent Variable: Harga Saham 
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Pada hasil di atas menggambarkan analisis korelasi bergandanya, diperoleh angka 

kolerasi (R) sebesar 0,811. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang sangat 

kuat antara ROA dan BV terhadap harga saham. 

TABEL 6 
PT ASTRA INTERNATIONAL, Tbk. DAN ENTITAS ANAK 

ANOVA 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 7972348934,20
2 2 3986174467,10

1 17,306 ,000b 

Residual 4145943922,94
1 18 230330217,941   

Total 12118292857,1
43 20    

a. Dependent Variable: Harga Saham 
b. Predictors: (Constant), Book Value, Return On Assets 

Pada Tabel 6 yang disajikan di atas dapat terlihat bahwa Fhitung sebesar 17,306. 

Untuk mengetahui nilai dari Ftabel dapat dilihat pada tabel F dengan menggunakan 

tingkat keyakinan 95%, α = 5%, df 1 (jumlah variabel -1) = 2, Dan df 2 (n-k-1) atau 20-

2-1 = 17 (n adalah jumlah kasus dan k adalah jumlah variabel independen), hasil 

diperoleh untuk F tabel sebesar 3,592. Kriteria pada uji F ini adalah: 

Ho diterima bila F hitung < F tabel 

Ho ditolak bila F hitung > F tabel 

Dari perbandingan tersebut diperoleh 17,306 > 3,592, maka H03 ditolak yang 

artinya ada pengaruh secara signifikan antara ROA dan BV secara bersama-sama 

terhadap harga saham. 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Perhitungan ROA dengan menggunakan korelasi dan uji t (parsial) 

menunjukkan bahwa antara ROA dengan harga saham memiliki korelasi 

dengan tingkat hubungan yang kuat dan positif serta mempunyai pengaruh 

yang signifikan. ROA tertinggi terjadi pada tahun 2010 kwartal tiga yaitu 

sebesar 3,63 persen sedangkan ROA terendah terjadi pada tahun 2013 kwartal 

tiga yaitu sebesar 2,23 persen. 
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b. Perhitungan BV dengan menggunakan korelasi dan uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa antara BV dengan harga saham memiliki korelasi dengan tingkat 

hubungan yang kuat dan positif serta mempunyai pengaruh yang signifikan. 

BV tertinggi terjadi pada tahun 2012 kwartal satu yaitu sebesar Rp19.959 

sedangkan BV terendah terjadi pada tahun 2012 kwartal dua yaitu sebesar 

Rp1.994. Penurunan BV yang cukup signifikan tersebut terjadi karena jumlah 

saham yang beredar dipecah menjadi 10 kali lipat. 

c. Perhitungan hubungan antara ROA dengan BV terhadap harga saham pada PT 

Astra International, Tbk. dan Entitas Anak dengan menggunakan korelasi dan 

uji F (simultan) menunjukkan bahwa ROA dan BV terhadap harga saham 

memiliki korelasi dengan tingkat hubungan yang sangat kuat serta mempunyai 

pengaruh yang signifikan. 

2. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka saran yang dapat 

dikemukakan penulis adalah  

a. Perusahaan sebaiknya dapat memaksimalkan penggunaan aktiva yang dimiliki 

dalam menjalankan kegiatan operasinya agar dapat menghasilkan keuntungan 

atau laba yang diharapkan. Sehingga tingkat ROA yang dihasilkan dapat terus 

meningkat dan dapat menarik para investor untuk berinvestasi  

b. Investor bisa menggunakan informasi ROA dan BV sebagai sumber informasi 

yang akan membantu dalam pengambilan keputusan dalam menginvestasikan 

dana mereka. 
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